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[bookmark: _Hlk139060603]Overkapasitas yang tengah terjadi baik di Lapas dan Rutan di seluruh Indonesia merupakan sebuah fenomena sosial terhadap meningkatnya angka kriminalitas di tanah air.  Demikian pula pada LAPAS Kelas IIB Lubuk Pakam, peningkatan jumlah penghuni ovekapasitas mencapai 340% tentu saja menimbulkan masalah. Hal ini semakin diperparah dengan adanya Covid – 19 yang tengah melanda Indonesia. Tingginya angka pengidap Covid – 19 di Indonesia memaksa pemerintah Indonesia mengeluarkan peraturan guna mencegah penyebaran Virus Covid -19. Hal yang sama juga dilakukan Pemerintah Indonesia dalam hal ini Kementerian Hukum dan HAM RI. Guna meningkatkan jumlah pengeluaran Narapidana di Lapas/Rutan/LPKA, pemerintah Indonesia mengeluarkan sebuah peraturan terkait pemercepatan pengeluaran Narapidana. Namun banyaknya animo masyarakat terkait pengeluran Narapidana yang dalam pemikiriannya akan berdampak buruk terhadap keamanan sosial tentu menjadi kontradiksi. Permasalahan dalam penelian ini adalah : Adakah pengaruh Asimilasi Covid -19 terhadap Overkapasitas WBP ( Warga Binaan Pemasyarakatan ) di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Lubuk Pakam.
Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode normatif empiris, yang artinya selain penelitian ini menekankan pada pemberlakukuan peraturan di masyarakat juga menekankan pada pengkajian terkait efektivitas pemberlakukan peraturan tersebut. 
Hasil penelitian menunjukkan Program Asimilasi Covid – 19 yang dilaksanakan LAPAS Kelas IIB Lubuk Pakam telah sesuai dengan Permenkumham terkait pemberian Asimilasi dimana terdapat 2 bagan penting yakni pihak Lapas Lubuk Pakam dan Pihak WBP sendiri.  Program Asimilasi yang dijalankan, memiliki pengaruh yang baik dalam rangka menurunkan persentase overkapasitas yang saat ini terjadi. Adapun overkapasitas yang dialami oleh LAPAS Kelas II B Lubuk Pakam sebelum dilaksanakannya Asimilasi Covid – 19/ Asimilasi di Rumah mencapai 398% ( 1722/432 ) orang *100%. Namun ketika Permenkumham No.10 Tahun 2020, Permenkumham No.32 Tahun 2020 dan Permenkumham No.43 Tahun 2021 dijalankan Overkapasitas yang dialami LAPAS Kelas IIB Lubuk Pakam mengalami penurunan menjadi 370% per tanggal 31 Desember 2020 dan 439% per tanggal 31 Desember 2021. Jika Asimilasi Covid -19 tidak dilaksanakan, maka persentase Overkapasitas menjadi 470% pada tahun 2020 dan 581% pada tahun 2021. Dari hasil wawancara penyusun dengan Kalapas, Kasi, dan Kasubsi Regristasi bahwa terdapat kendala yang dihadapi oleh LAPAS Kelas IIB Lubuk Pakam dalam memberikan Asimilasi Covid-19 bagi WBP seperti keterlambatan vonis, persyaratan administratif yang tidak dipenuhi pihak penjamin WBP, hingga hasil LITMAS Bapas yang sering datang terlambat. 
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The overcapacity that is currently happening in both prisons and detention
centers throughout Indonesia is a social phenomenon for the increasing crime rate
in the country. Likewise, at LAPAS Class IIB Lubuk Pakam, an increase in the
number of occupants with a capacity of 340% certainly causes problems. This is
getting exacerbated by the presence of Covid - 19 which is currently hitting
Indonesia. The high number of people with Covid - 19 in Indonesia forced the
Indonesian government to issue regulations to prevent the spread of the Covid -19
Virus. The Government of Indonesia, in this case the Ministry of Law and Human
Rights of the Republic of Indonesia, did the same thing. In order to increase the
amount of expenditure of convicts in correctional institutions/detention
centers’/LPKA, the Indonesian government issued a regulation regarding the
acceleration of the release of convicts. However, there is a lot of public interest in
the expenditure of convicts, which in their opinion will have a negative impact on
social security, of course, is a contradiction. The problem in this research is: Is
there an effect of Covid -19 Assimilation on the Overcapacity of WBP (Prison
Assisted Residents) in the Lubuk Pakam Class IIB Penitentiary.

The research method used'in this study is an empirical normative method,
which means that apart from this research emphasizing the enforcement of
regulations in society, it also emphasizes studies related to the effectiveness of the
enforcement of these regulations.

The results showed that the Covid - 19 Assimilation Program implemented
by LAPAS Class IIB Lubuk Pakam was in accordance with the Minister of Law
and Human Rights regarding the provision of assimilation where there were 2
important charts, namely the Lubuk Pakam Lapas and the WBP itself. The
Assimilation Program that has been implemented has had a positive effect in
reducing the percentage of overcapacity that is currently occurring. The
overcapacity experienced by, LAPAS Class II B Lubuk Pakam prior to the
implementation of the Covid-19 Assimilation/ Assimilation at Home reached
398% (1722/432) people *100%. But whenMinister of Law and Human Rights
No. 10 of 2020, Minister of Law and Human Rights No. 32 of 2020 and Minister

, Head of Registration that there are obstacles faced by
BEpbuk Pakam in providing Covid-19 Assimilation 19 for WBP,
#éntencing, administrative requirements that were not fulfilled
for WBP, to the results of LITMAS Bapas which often came late.
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